
i 

 

STUDI KRITIS KONSEP KETAUHIDAN ALIRAN 
 ”KRISTEN TAUHID” 

 
 

TESIS  

 

Diajukan Kepada:  

Program Studi Magister Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta  

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Master 

dalam Ilmu Agama Islam 

(Pemikiran dan Peradaban Islam)   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: 

Sri Dewi Purnamawati 
O 000070015 

 
 

PROGRAM STUDI MAGISTER PEMIKIRAN ISLAM 
PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2014 

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by UMS Digital Library - Selamat datang di UMS Digital Library

https://core.ac.uk/display/148605017?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1


ii 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Dr. Syamsul Hidayat, MA 
Dosen Program Studi Magister Pemikiran Islam 
Program Pascasarjana (S2) 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Nota Dinas 
Hal: Tesis Saudari Sri Dewi Purnamawati 
 
Kepada Yth. 
Ketua Program Studi Magister Pemikiran Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya 
terhadap tesis saudara: 

 

Nama  :  Sri Dewi Purnamawati  
NIM  :  O 0000 700 15 
Kosentrasi :  Pemikiran dan Peradaban Islam 
Judul Tesis :  Studi Kritis Konsep Ketauhidan Aliran  ”Kristen Tauhid” 

 

Dengan ini kami menilai tesis tersebut dapat disetujui untuk diajukan dalam sidang 
ujian tesis pada Program Studi Magister Pemikiran Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Surakarta,   Desember 2014 
         Pembimbing   
 
 
 
DR. Syamsul Hidayat, MA 

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama  :  Sri Dewi Purnamawati  
NIM  :  O 0000 700 15 
Kosentrasi :  Pemikiran dan Peradaban Islam 
Judul Tesis  : Studi Kritis Konsep Ketauhidan Aliran  ”Kristen Tauhid” 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis tersebut merupakan karya 

sendiri dan bukan merupakan hasil plagiasi. Sejumlah data, kutipan, dan 

referensi yang saya cantumkan dalam tesis tersebut telah melalui prosedur 

pengutipan yang dapat saya pertanggungjawabkan secara ilmiah. Apabila 

dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa tesis tersebut 

merupakan hasil plagiasi, maka saya bersedia menrima sanksi secara hukum 

dan gelar yang saya peroleh dapat dibatalkan. 

Demikian pernyataan keaslian tesis saya. Terima kasih. 

 

Surakarta,  Desember 2014 

         Pembuat Pernyataan, 

 

 

        Sri Dewi Purnamawati 

 



v 

 

MOTTO 

 

Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga 

kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". Demikian itu 

(hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah 

bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar". (QS. Al Baqarah : 

111) 

 

(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 

sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati. {(QS. Al Baqarah : 112)} 

  

Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 

suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak 

mempunyai sesuatu pegangan," padahal mereka (sama-sama) membaca Al 

Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti 

ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari 

kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya. {(QS. Al Baqarah : 

113)} 

 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 

mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 

petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan 

mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 

pelindung dan penolong bagimu. {(QS. Al Baqarah : 120)} 
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ABSTRAK 
 

Judul: Studi Kritis Konsep Ketauhidan Aliran  ”Kristen Tauhid”. Nama : Sri Dewi Purnamawati. 
NIM: O 000070015  

Kristen Tauhid merupakan salah satu aliran Kristen yang ada di Indonesia sebagai kelanjutan 
dari aliran Unitarian. Jadi, secara umum ajarannya memiliki perbedaan dengan aliran Unitarian 
yang menjadi pemahaman mayoritas penganut Kristen di Indonesia. Dari segi ajaran, kalangan 
Kristen Tauhid menganggap memiliki kesamaan dalam sejumlah konsep dengan ajaran Islam, 
terutama dalam konsepsi tauhid. Penelitian ini diantaranya akan berupaya untuk menguji hal 
tersebut. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1). Bagaimanakah 
sejarah perkembangan aliran Kristen Tauhid ? (2). Bagaimanakah konsep tauhid aliran ”Kristen 
Tauhid” dilihat dalam perspektif  Islam ?  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1). mengetahui sejarah Kristen Tauhid dan 
perkembangannya; (2). memahami konsep tauhid diaplikasikan dalam aliran Kristen Tauhid dan 
bagaimana persepsi Islam. Ada pun manfaat yang diharapkan antara lain berguna kepentingan 
ilmiah maupun kepentingan praktis (dakwah) dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 
penulisan karya ilmiah lainnya serta sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi antara kualitatif-
substansial atau yang disebut juga dengan substantial grounded research dan kualitatif 
fenomenologis. Sumber data dan informasi akan diperoleh dalam dengan bantuan berbagai 
materi yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti buku-buku, jurnal, majalah, dan sumber 
dokumen lainnya seperti  dokumen lembaga, rekaman, media audio-visual dan internet. Untuk 
itu, dilihat dari sumber datanya penelitian ini bisa dikatakan sebagai library research atau jenis 
penelitian kepustakaan. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: (1). Kristen Tauhid di Indonesia merupakan 
perkembangan dari aliran Unitarian yang mengakui keesaan “Tuhan Bapa”. Sementara Yesus 
diposisikan sebagai anak Allah, permulaan ciptaan, malaikat perjanjian, yang lahir dari perawan 
Maria, hidup tanpa dosa, mati disalib, dikuburkan dan dibangkitkan Allah, yang ditinggikan Bapa 
menjadi Tuan, Kristus dan Juru selamat, naik ke Surga dan akan datang kembali dalam kemuliaan; 
(2). Istilah ”tauhid” yang dipergunakan aliran Kristen Tauhid, tanpa disadari justru bertentangan 
dengan makna teologis dari tauhid itu sendiri. Tidak saja bertentangan secara nomenclature 
(berkaitan dengan peristilahan), namun juga berkaitan dengan prinsip-prinsip teoritis dan praktis 
terhadap istilah tersebut yang ternyata terlalu disederhanakan penggunaannya. Tauhid tidak 
dapat sekedar diartikan dengan kata ”esa”. ”unity”, dan ”oneness”. Kata ”tauhid”memiliki 
implikasi theologis dan aplikatif terhadap suatu aspek keimanan. Tentunya, keimanan yang 
dimaksud merujuk pada standar keislaman yang berbeda (distinctive) dengan sistim keimanan di 
luar Islam.  

Kata Kunci: tauhid, trinitarian, dan unitarian 
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ABSTRACT 

Title: Critical study of Monotheism Ideology Concept "Christian Tauhid". Name: Sri Dewi 
Purnamawati. NIM: O 000070015 

Christian Tauhid is one of the Christian sect in Indonesia as a continuation of the early 
Unitarian. So, in general the doctrines are different from unitarian ideology which becomes the 
understanding of the majority Christians in Indonesia. In terms of doctrines, the Christian Tauhid 
considers that they have similarity in some concepts with Islam, especially in tauhid concept. This 
study will attempt to test such things. 

The formulations of this research are as follows: (1). How does the expansion history of 
ChristianTauhid .(2). How does the concept of monotheism ideology "Christian Tauhid" seen from 
perspective of Islam? 

This study aims to: (1). know the history of Christian Tauhid and its development, (2). 
understand the concept of monotheism applied in Christian Tauhid concept and how the 
perception of Islam is. There are also an expected benefits - it will be useful for scientific interest 
and practical interest (da'wah) and can be used as a reference material for the writing of other 
scientific papers as well as material for further research. 

The method used in this study is a combination of qualitative substantial method- called 
substantial grounded research and phenomenological qualitative. The sources of data and 
information will be obtained from some materials got from the library, such as books, journals, 
magazines, and other documents such as institution documents, recordings, audio-visual media 
and internet. Therefore, seen from the sources of the data, this study can be regarded as a kind 
of library research. 

The results show that: (1). Christian Tauhid in Indonesia is the development of the early 
Unitarian recognizing the oneness of "God Father". While Jesus is positioned as a child of God, 
the beginning of creation, the angel of the covenant, which was born of the virgin Mary, lived a 
sinless life, died on the cross, was buried and resurrected by God, was exalted to the Lord, our 
Lord and Savior, ascended into heaven and will come back in a glory, (2). The term "tauhid" is 
used by Christian Tauhid, and inadvertently conflicts with the theological significance of tauhid 
itself. It’s not only contradicted from its nomenclature (relating to the terminology), but also 
related to the theoretical principles and practical to the term that apparently the use is too 
simplified. This tauhid can’t be simply interpreted as "esa", "Unity" and "Oneness". The word 
"tauhid" has theological implications and applicable to an aspect of faith. Of course, the faith 
intended refers to the different Islamic standards (distinctive) with the Islamic belief system. 

 

Keywords: Tauhid, Trinitarian and Unitarian 


